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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya
pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Pancasila pada siswa
sekolah dasar, meskipun berbagai program literasi telah
dilaksanakan di sekolah. Salah satu upaya yang dilakukan sekolah
adalah penyediaan pojok baca, namun pemanfaatannya sebagai
media penguatan literasi Pancasila belum banyak dikaji secara
mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan literasi Pancasila melalui pojok baca pada siswa kelas
Il SD Negeri 4 Kabupaten Sorong. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus.
Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru kelas IlI, dan
sepuluh siswa kelas I11. Pemilihan subjek didasarkan pada kriteria
keterlibatan langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
pengalaman mengikuti kegiatan literasi melalui pojok baca, serta
relevansinya dengan fokus penelitian. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis interaktif
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan, dengan keabsahan data dijaga
melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pojok baca telah tersedia dan
dimanfaatkan dalam kegiatan literasi, namun pemanfaatannya
sebagai sarana internalisasi nilai-nilai Pancasila belum optimal
karena keterbatasan bahan bacaan yang memuat nilai Pancasila
secara eksplisit. Guru telah berupaya membimbing siswa, namun
pendampingan masih kurang maksimal akibat keterbatasan
waktu dan fasilitas. Siswa menunjukkan sikap positif seperti
gotong royong dan tanggung jawab dalam kegiatan sehari-hari,
meskipun pemahaman konseptual terhadap nilai-nilai Pancasila
masih tergolong rendah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
penerapan literasi Pancasila melalui pojok baca berjalan cukup
baik, tetapi perlu penguatan melalui penambahan bahan bacaan
tematik Pancasila, peningkatan pendampingan guru, serta
integrasi kegiatan refleksi nilai dalam proses membaca.

Abstract. This study aims to analyze the implementation of the
Pancasila literacy program through the reading corner among
third-grade students at SD Negeri 4 Kabupaten Sorong. This
research employed a descriptive qualitative approach with a case
study design. Data were collected through observations,
interviews, and documentation involving teachers, the principal,
and third-grade students. The findings indicate that the reading
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corner is available and utilized in literacy activities; however, its
use is not yet optimal due to the limited availability of books that
explicitly contain Pancasila values. Teachers have attempted to
guide students, but the mentoring process remains limited due to
time constraints and inadequate facilities. Students showed
positive behaviors such as cooperation and responsibility,
although their conceptual understanding of Pancasila values is
still low. The study concludes that the implementation of Pancasila
literacy through the reading corner is moderately effective, yet
requires improvement through the provision of more Pancasila-
themed books, stronger teacher facilitation, and the integration of
value-reflection activities within the reading process.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution
4.0 International License BY

Pendahuluan

Pancasila merupakan dasar negara Indonesia yang memiliki kedudukan fundamental
dalam membentuk karakter, perilaku, serta identitas bangsa. Nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila menjadi landasan moral dan etika dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara, sehingga perlu ditanamkan sejak dini melalui berbagai aspek
kehidupan, termasuk pendidikan formal (Muslimin et al, 2024). Pancasila tidak hanya
berfungsi sebagai ideologi negara, tetapi juga sebagai pedoman dalam membentuk
manusia Indonesia yang berkarakter, berintegritas, dan memiliki kepekaan sosial yang
tinggi (Santi et al, 2023). Oleh karena itu, pendidikan Pancasila tidak cukup hanya
dipahami sebagai pengetahuan kognitif, melainkan harus diinternalisasikan dan
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik (Janawati et al, 2024).

Berdasarkan konteks pendidikan nasional, penguatan nilai-nilai Pancasila menjadi
salah satu prioritas utama yang tercermin dalam kebijakan Profil Pelajar Pancasila. Profil
Pelajar Pancasila dirancang sebagai kerangka ideal untuk membentuk karakter dan
kompetensi peserta didik Indonesia yang utuh dan berkelanjutan. Enam dimensi utama
dalam Profil Pelajar Pancasila meliputi beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa serta berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar
kritis, dan kreatif. Keenam dimensi tersebut diharapkan dapat terintegrasi dalam seluruh
proses pembelajaran dan budaya sekolah, termasuk melalui kegiatan literasi
(Kemendikbudristek, 2021; Febriana et al, 2025).

Literasi Pancasila merupakan salah satu pendekatan strategis dalam
menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila kepada peserta didik. Literasi Pancasila tidak
hanya dimaknai sebagai kemampuan membaca dan memahami teks yang berkaitan
dengan Pancasila, tetapi juga sebagai proses pembiasaan berpikir, bersikap, dan
bertindak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila secara konsisten (Agustin et al, 2025).
Melalui literasi Pancasila, peserta didik diharapkan mampu memahami makna nilai,
merefleksikannya, serta mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, literasi Pancasila menjadi bagian integral dari pendidikan karakter yang
menekankan keseimbangan antara ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik (Handayani
etal, 2025).

Namun demikian, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan literasi
karakter siswa di Indonesia masih menghadapi tantangan yang cukup signifikan. Laporan
asesmen nasional menunjukkan bahwa kemampuan literasi sosial dan moral siswa
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Indonesia masih berada pada kategori rendah hingga sedang. Banyak siswa yang mampu
menghafal nilai-nilai moral atau sila-sila Pancasila, tetapi belum mampu menerapkannya
secara konsisten dalam perilaku sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara pemahaman konseptual dan praktik nilai dalam kehidupan siswa
(Nurhaini et al., 2025; Kemendikbud, 2022).

Berdaraskan jenjang sekolah dasar, permasalahan tersebut menjadi lebih kompleks
karena karakteristik perkembangan anak yang masih berada pada tahap operasional
konkret. Siswa sekolah dasar cenderung lebih mudah memahami nilai melalui contoh
nyata, cerita, dan pengalaman langsung dibandingkan melalui penjelasan abstrak.
Namun, dalam praktiknya, pembelajaran nilai Pancasila masih sering dilakukan secara
teoritis dan verbalistik. Akibatnya, siswa hanya mengenal Pancasila sebagai hafalan,
bukan sebagai pedoman hidup. Hambatan lain yang sering ditemui meliputi kurangnya
integrasi nilai karakter dalam kegiatan membaca, keterbatasan media pembelajaran yang
menarik, serta minimnya strategi pembelajaran yang kontekstual dan sesuai dengan
dunia anak (Afrizal et al., 2024; Febriani et al., 2023).

Salah satu strategi yang dinilai efektif untuk memperkuat literasi siswa sekaligus
menanamkan nilai karakter adalah pemanfaatan pojok baca di sekolah dasar. Pojok baca
merupakan sudut kelas yang disediakan secara khusus untuk kegiatan membaca mandiri
dengan koleksi buku yang bervariasi dan suasana yang nyaman. Keberadaan pojok baca
bertujuan untuk menumbuhkan minat baca, membangun kebiasaan membaca, serta
menciptakan lingkungan belajar yang literat. Pojok baca yang dikelola secara kreatif dan
menarik terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca serta
mendorong kemandirian belajar (Eswanto et al, 2024; Khoirunnisa, 2024).

Lebih dari sekadar sarana peningkatan minat baca, pojok baca memiliki potensi besar
sebagai media penanaman nilai-nilai Pancasila. Melalui bahan bacaan seperti cerita
rakyat, dongeng bermuatan moral, dan buku cerita kontekstual, siswa dapat belajar
memahami nilai-nilai seperti toleransi, gotong royong, kejujuran, tanggung jawab, dan
keadilan secara tidak langsung. Guru dapat memanfaatkan pojok baca sebagai ruang
refleksi nilai melalui kegiatan diskusi sederhana, tanya jawab, atau pembiasaan sikap
setelah membaca. Dengan demikian, pojok baca dapat berfungsi sebagai media literasi
karakter yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa sekolah dasar (Ningsih et al,,
2025; Hariani et al, 2023).

Sebagian besar penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pojok baca umumnya
dimanfaatkan sebagai sarana untuk meningkatkan minat baca dan kemampuan membaca
siswa sekolah dasar. Sejumlah studi menegaskan bahwa keberadaan pojok baca yang
didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang menarik dan peran aktif guru mampu
menumbuhkan kebiasaan membaca serta meningkatkan literasi siswa. Fokus utama
penelitian-penelitian tersebut masih terbatas pada aspek kognitif dan afektif dalam
konteks literasi, seperti peningkatan minat baca, frekuensi membaca, dan kemampuan
memahami teks. Dengan demikian, pojok baca lebih sering diposisikan sebagai fasilitas
pendukung Gerakan Literasi Sekolah tanpa dikaitkan secara eksplisit dengan
pembentukan nilai atau karakter peserta didik.

Kajian yang membahas internalisasi nilai-nilai Pancasila pada jenjang sekolah dasar
memang telah banyak dilakukan, namun umumnya melalui mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), pembelajaran karakter, atau budaya sekolah
secara umum. Penelitian-penelitian tersebut menekankan pentingnya penanaman nilai
Pancasila sejak usia dini sebagai fondasi pembentukan karakter siswa, seperti nilai
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religius, gotong royong, toleransi, dan nasionalisme (Mustari, 2022; Jannah, 2025).
Namun demikian, pendekatan yang digunakan masih bersifat konvensional dan belum
banyak mengeksplorasi pemanfaatan media literasi sekolah sebagai sarana internalisasi
nilai.

Berdasarkan pemetaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat
kesenjangan penelitian terkait pemanfaatan pojok baca sebagai media internalisasi nilai-
nilai Pancasila di sekolah dasar. Padahal, pojok baca memiliki potensi strategis tidak
hanya sebagai sarana peningkatan literasi, tetapi juga sebagai ruang edukatif yang
memungkinkan siswa mengenal, memahami, dan menghayati nilai-nilai Pancasila melalui
bahan bacaan yang kontekstual dan sesuai dengan karakteristik usia mereka. Oleh karena
itu, penelitian yang mengkaji pojok baca dalam perspektif penguatan literasi Pancasila
menjadi penting dan relevan untuk mengisi kekosongan kajian serta memberikan
kontribusi baru dalam pengembangan pendidikan karakter di sekolah dasar.

Kondisi tersebut juga tercermin di SD Negeri 4 Kabupaten Sorong. Berdasarkan hasil
wawancara awal dengan guru kelas IIl, diketahui bahwa pemahaman siswa terhadap
nilai-nilai Pancasila masih terbatas pada tingkat hafalan. Sebagian besar siswa mampu
menyebutkan lima sila Pancasila, tetapi belum memahami makna dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, pojok baca di kelas III telah tersedia, namun
pemanfaatannya belum optimal. Koleksi buku yang memuat nilai-nilai Pancasila masih
terbatas, pendampingan guru saat kegiatan membaca belum dilakukan secara rutin, dan
kegiatan refleksi nilai setelah membaca belum menjadi bagian dari pembiasaan
pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan literasi Pancasila belum berjalan secara
maksimal meskipun sarana fisik sudah tersedia (Nurharini et al, 2025).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan
guna menganalisis secara mendalam penerapan literasi Pancasila melalui pojok baca di
kelas III SD Negeri 4 Kabupaten Sorong. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada
keberadaan pojok baca, tetapi juga pada proses pelaksanaan, peran guru, respons siswa,
serta faktor pendukung dan penghambat dalam implementasinya. Selain itu, penelitian
ini bertujuan untuk melihat bagaimana pojok baca berkontribusi terhadap pemahaman
dan perilaku siswa yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus kajian yang menempatkan pojok
baca sebagai media literasi Pancasila, penggunaan pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus untuk memahami proses dan dinamika penerapannya secara mendalam, serta
konteks penelitian yang dilakukan di wilayah Papua Barat Daya yang masih relatif jarang
dikaji dalam penelitian literasi karakter di sekolah dasar. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi
pengembangan literasi Pancasila di sekolah dasar, serta menjadi rujukan bagi guru,
sekolah, dan peneliti selanjutnya dalam mengoptimalkan pojok baca sebagai sarana
pembentukan karakter siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena tujuan utama
penelitian adalah memahami dan menggambarkan secara mendalam proses penerapan
literasi Pancasila melalui pojok baca di kelas III SD Negeri 4 Kabupaten Sorong.
Pendekatan ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif
bertujuan memahami fenomena secara holistik dalam konteks yang alamiah, serta
melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan subjek penelitian. Model deskriptif
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dipilih agar peneliti dapat menyajikan gambaran yang utuh dan faktual mengenai
perilaku siswa, peran guru, kondisi pojok baca, serta dinamika penerapan nilai Pancasila
dalam kegiatan literasi.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu penelitian yang
memusatkan perhatian pada suatu unit tertentu secara intensif. Studi kasus
memungkinkan peneliti menelaah kondisi nyata secara mendalam karena fokusnya
hanya pada satu objek atau lokasi (Arikunto, 2014). Dalam konteks penelitian ini, kelas
[II dipilih karena guru dan kepala sekolah menunjukkan perhatian khusus terhadap
penerapan literasi Pancasila pada kelas tersebut, serta adanya program pojok baca yang
sudah berjalan meskipun belum optimal.

Lokasi penelitian ini berada di SD Negeri 4 Kabupaten Sorong yang terletak di Jalan
Klamono KM 26, Distrik Aimas, Papua Barat Daya, yang dipilih karena sekolah tersebut
telah melaksanakan program literasi sekolah dan memiliki pojok baca di kelas, namun
pemanfaatannya sebagai media internalisasi nilai-nilai Pancasila belum pernah dianalisis
secara mendalam. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru kelas III, dan sepuluh
siswa Kkelas III. Kepala sekolah dilibatkan karena memiliki peran strategis dalam
penetapan dan pengawasan kebijakan literasi sekolah, sedangkan guru kelas III dipilih
karena terlibat langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan literasi serta
pengelolaan pojok baca di kelas. Sementara itu, siswa kelas III dipilih sebagai subjek
penelitian karena mereka berpartisipasi aktif dalam kegiatan literasi di pojok baca dan
mengalami secara langsung proses internalisasi nilai-nilai Pancasila melalui aktivitas
membaca, sehingga keseluruhan subjek yang dilibatkan memiliki keterkaitan,
pengalaman, dan pemahaman yang relevan dengan fokus penelitian.

Instrumen Penelitian dan Penumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan melalui empat teknik utama, yaitu observasi,
wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. Observasi dilakukan secara langsung di
kelas untuk melihat bagaimana aktivitas membaca berlangsung, bagaimana siswa
berinteraksi dengan buku di pojok baca, serta bagaimana perilaku mereka mencerminkan
nilai-nilai Pancasila seperti gotong royong, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Observasi
menggunakan lembar pedoman yang disusun berdasarkan indikator literasi Pancasila
serta indikator pemanfaatan pojok baca yang dianjurkan oleh Gerakan Literasi Sekolah
(GLS). Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara semi-terstruktur kepada
guru kelas, kepala sekolah, dan beberapa siswa. Wawancara ini bertujuan menggali
pemahaman guru terhadap literasi Pancasila, strategi yang dilakukan dalam
memanfaatkan pojok baca, persepsi siswa terhadap kegiatan membaca, serta kendala
yang muncul dalam pelaksanaan program. Wawancara semi-terstruktur memberikan
fleksibilitas bagi peneliti untuk mengembangkan pertanyaan sesuai situasi dan respons
informan, sehingga data yang diperoleh lebih kaya dan mendalam (Arifin, 2012).

Teknik ketiga adalah dokumentasi, yaitu pengumpulan data melalui dokumen tertulis
maupun visual. Dokumen yang dikumpulkan meliputi daftar koleksi buku di pojok baca,
foto kegiatan membaca, perangkat pembelajaran seperti RPP, catatan guru, serta karya
siswa. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat temuan dari observasi dan
wawancara sebagaimana disarankan bahwa dokumentasi merupakan sumber data yang
penting untuk memvalidasi hasil pengamatan (Sugiyono, 2017).

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi pedoman observasi, pedoman
wawancara, dan format dokumentasi yang dikembangkan berdasarkan fokus penelitian.
Pedoman observasi disusun dengan indikator yang mencakup pelaksanaan kegiatan
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literasi di pojok baca, peran guru, keterlibatan siswa, serta integrasi nilai-nilai Pancasila.
Pedoman wawancara dirancang dalam bentuk pertanyaan terbuka untuk menggali
informasi dari kepala sekolah, guru, dan siswa terkait kebijakan, pelaksanaan, serta
pengalaman literasi Pancasila. Format dokumentasi digunakan untuk menghimpun data
pendukung berupa foto kegiatan, bahan bacaan, dan dokumen literasi sekolah. Meskipun
demikian, dalam penelitian kualitatif peneliti berperan sebagai instrumen utama yang
mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data, sehingga kepekaan dan kompetensi
peneliti menjadi kunci dalam menghasilkan temuan yang bermakna.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui teknik analisis interaktif dari Miles dan Huberman
yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap
reduksi data, peneliti menyeleksi, merangkum, dan mengorganisasi data sesuai kategori
seperti kondisi pojok baca, peran guru, pemahaman nilai Pancasila, dan kendala di
lapangan. Selanjutnya, penyajian data dilakukan secara naratif untuk mempermudah
peneliti melihat pola hubungan antar temuan. Tahap terakhir adalah penarikan
kesimpulan, yaitu penginterpretasian temuan untuk menjawab fokus penelitian.
Kesimpulan dibuat secara bertahap dan selalu diverifikasi ulang dengan data lapangan.

Menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari
guru, siswa, dan kepala sekolah, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi
diperlukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh konsisten, logis, dan dapat
dipertanggungjawabkan (Sugiyono, 2017). Secara keseluruhan, metode penelitian ini
dirancang agar mampu memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai
implementasi literasi Pancasila melalui pojok baca, sekaligus mengungkap faktor-faktor
yang mendukung maupun menghambat program tersebut dalam konteks pembelajaran
di sekolah dasar.

Hasil Dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian

Hasil observasi menunjukkan bahwa pojok baca kelas IIl sudah tersedia dan
digunakan secara rutin oleh siswa. Namun, buku-buku yang tersedia belum memuat nilai-
nilai Pancasila secara eksplisit. Mayoritas buku yang tersedia berupa cerita anak, bacaan
umum, dan beberapa buku pelajaran. Siswa belum terbiasa melakukan diskusi atau
refleksi setelah membaca, sehingga nilai-nilai Pancasila belum dimaknai secara
mendalam. Pendampingan guru juga belum optimal karena keterbatasan waktu dan
padatnya aktivitas pembelajaran. Meskipun demikian, siswa sudah menunjukkan
perilaku yang mencerminkan nilai Pancasila seperti gotong royong, disiplin, dan tanggung
jawab dalam menjaga pojok baca serta membantu teman.

Tabel 1. Hasil Wawancara Implementasi Pojok Baca Berbasis Literasi Pancasila

Fokus Temuan Utama Kode/Interpretasi
Kepala Sekolah
Dukungan Sekolah memberikan dukungan tinggi terhadap Dukungan institusi,
sekolah dan pojok baca dengan mencetak dan menyediakan keterbatasan sarana,
dampak pojok bahan literasi. Namun, jumlah buku bertema dampak positif
baca Pancasila masih terbatas akibat keterbatasan

dana. Program pojok baca berdampak positif pada
peningkatan minat baca dan sikap positif siswa.
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Fokus Temuan Utama Kode/Interpretasi
Guru Kelas III
Pelaksanaan Pojok baca telah berjalan tetapi belum Implementasi belum
pojok baca dimanfaatkan secara optimal. Kendala utama optimal, kendala waktu

dan kendala

adalah minimnya buku bermuatan nilai Pancasila

dan keterbatasan waktu guru dalam

mendampingi siswa saat membaca. Siswa

antusias, tetapi memerlukan bimbingan untuk
memahami nilai dalam bacaan.

dan bahan ajar

Siswa Kelas III

Respon dan
pemahaman

siswa

Siswa menyukai kegiatan membaca karena
suasananya santai dan menarik. Mereka
mengenal lima sila Pancasila, namun belum

Minat baca tinggi,

pemahaman nilai

memahami maknanya secara mendalam. Siswa
menunjukkan perilaku positif seperti gotong
royong dan tanggung jawab.

belum mendalam

Tabel 1 menyajikan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas III, dan siswa

terkait implementasi

pojok baca berbasis literasi

Pancasila.

Hasil wawancara

menunjukkan adanya dukungan tinggi dari pihak sekolah, antusiasme siswa terhadap
kegiatan membaca, serta kendala dalam pelaksanaan berupa keterbatasan bahan bacaan
bermuatan nilai Pancasila dan waktu pendampingan guru. Temuan ini memberikan
gambaran mengenai kondisi pelaksanaan pojok baca sekaligus faktor pendukung dan
penghambat dalam penguatan literasi Pancasila di sekolah dasar.

Tabel 2. Triangulasi Data Implementasi Pojok Baca Berbasis Literasi Pancasila

Aspek Observasi Wawancara Dokumentasi Kesimpulan
Ketersediaan Pojok baca sudah Kepala sekolah dan Foto pojok baca Pojok baca telah
pojok baca tersedia di kelas III guru menyatakan kelas, jadwal tersedia dan

dan digunakan secara  pojok baca telah lama literasi, dan laporan  berfungsi sebagai
rutin oleh siswa dilaksanakan dan kegiatan sarana literasi di
didukung sekolah kelas
Ketersediaan Buku didominasi Kepala sekolah dan Daftar inventaris Bahan bacaan
buku cerita anak dan guru mengakui buku menunjukkan  bermuatan nilai
bermuatan bacaan umum, belum  jumlah buku bertema  minimnya buku Pancasila masih

nilai Pancasila

Pelaksanaan
kegiatan
membaca

Pendampingan
guru

Perilaku siswa
mencerminkan
nilai Pancasila

Minat baca
siswa

memuat nilai
Pancasila secara
eksplisit

Siswa membaca
secara mandiri tanpa
diskusi atau refleksi
nilai setelah membaca

Pendampingan guru
belum optimal selama
kegiatan pojok baca

Siswa menunjukkan
sikap gotong royong,
disiplin, dan tanggung
jawab

Siswa tampak
antusias dan nyaman
saat membaca di
pojok baca

Pancasila masih
terbatas karena
keterbatasan dana
Guru menyampaikan
keterbatasan waktu
untuk mendampingi
dan membimbing
siswa

Guru mengungkapkan
padatnya aktivitas
pembelajaran
menjadi kendala

Guru dan siswa
menyebutkan adanya
perilaku saling
membantu dan
menjaga pojok baca
Siswa menyatakan
senang membaca
karena suasana santai
dan menarik

literasi Pancasila

Tidak ditemukan
modul refleksi atau
lembar diskusi nilai
Pancasila

Jadwal
pembelajaran
menunjukkan
keterbatasan waktu
khusus literasi
Dokumentasi
kegiatan
menunjukkan kerja
sama dan kerapian
siswa

Foto kegiatan
membaca dan
kehadiran siswa
dalam jadwal
literasi

belum memadai

Kegiatan baca
belum diarahkan
pada pemaknaan
nilai Pancasila
secara mendalam
Pendampingan
guru masih
terbatas sehingga
perlu penguatan
strategi

Nilai Pancasila
mulai
terinternalisasi
melalui perilaku
sehari-hari siswa
Pojok baca
berdampak positif
terhadap
peningkatan
minat baca siswa
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Berdasarkan Hasil triangulasi data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
dapat disimpulkan bahwa implementasi pojok baca di kelas IIl telah berjalan dan
memberikan dampak positif terhadap minat baca serta pembentukan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai Pancasila. Namun, penguatan literasi Pancasila belum optimal
karena keterbatasan bahan bacaan bermuatan nilai Pancasila dan pendampingan guru
yang masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan bahan literasi tematik
Pancasila serta strategi pendampingan yang lebih terstruktur agar nilai-nilai Pancasila
dapat dimaknai secara lebih mendalam oleh siswa.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan penerapan literasi Pancasila melalui
pojok baca di kelas III SD Negeri 4 Kabupaten Sorong telah dilaksanakan, namun belum
berjalan secara optimal. Pojok baca telah difungsikan sebagai sarana membaca rutin bagi
siswa, tetapi pemanfaatannya sebagai media penguatan nilai-nilai Pancasila masih
terbatas. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman menunjukkan
bahwa kegiatan membaca yang dilakukan siswa belum secara sistematis diarahkan untuk
menggali, memahami, dan merefleksikan nilai-nilai Pancasila yang terkandung dalam
bacaan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa keberadaan pojok baca lebih berorientasi
pada peningkatan minat baca daripada sebagai wahana pendidikan karakter berbasis
Pancasila.

Salah satu faktor utama yang memengaruhi belum optimalnya implementasi literasi
Pancasila melalui pojok baca adalah keterbatasan bahan bacaan yang relevan. Hasil
observasi menunjukkan bahwa sebagian besar koleksi buku yang tersedia berupa cerita
anak, dongeng, dan bacaan umum yang belum secara eksplisit memuat nilai-nilai
Pancasila. Buku tematik yang mengaitkan cerita dengan sikap kebangsaan, gotong
royong, toleransi, dan tanggung jawab masih sangat minim. Padahal, kesesuaian bahan
bacaan dengan tujuan literasi menjadi faktor penting dalam menentukan efektivitas pojok
baca sebagai media pembelajaran nilai. Keterbatasan anggaran sekolah menjadi
penyebab utama belum terpenuhinya kebutuhan bahan bacaan bermuatan nilai
Pancasila, sehingga pengembangan pojok baca masih bergantung pada sumber daya yang
tersedia secara terbatas (Anggraeni et al, 2024).

Selain faktor sarana, peran guru memegang posisi strategis dalam keberhasilan
literasi Pancasila melalui pojok baca. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru kelas III
telah berupaya mengintegrasikan pojok baca ke dalam kegiatan pembelajaran, namun
pendampingan yang dilakukan masih bersifat insidental. Guru belum secara konsisten
mengarahkan siswa untuk mendiskusikan atau merefleksikan nilai-nilai yang terkandung
dalam bacaan setelah kegiatan membaca. Hal ini menyebabkan siswa membaca tanpa
diarahkan pada pemaknaan nilai, sehingga aktivitas literasi belum sepenuhnya
berkontribusi pada penguatan karakter. Dalam konteks pendidikan karakter, guru
berperan sebagai fasilitator yang menghubungkan pengalaman membaca dengan
pembentukan sikap dan nilai, sehingga keterlibatan aktif guru menjadi faktor penentu
keberhasilan program literasi Pancasila (Nizam et al, 2025).

Keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi kendala yang dihadapi guru dalam
melakukan pendampingan literasi secara mendalam. Beban kurikulum dan tuntutan
penyelesaian materi membuat guru kesulitan menyediakan waktu khusus untuk refleksi
nilai setelah membaca. Meskipun demikian, guru tetap berupaya menanamkan nilai-nilai
Pancasila melalui pembiasaan sikap di kelas, seperti kerja sama, kedisiplinan, dan
tanggung jawab. Upaya ini menunjukkan bahwa guru memiliki kesadaran akan
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pentingnya pendidikan karakter, namun masih memerlukan dukungan strategi dan
sumber belajar yang memadai agar literasi Pancasila dapat diintegrasikan secara lebih
terstruktur dalam pembelajaran.

Berdasarkan perspektif siswa, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman
siswa kelas III terhadap nilai-nilai Pancasila masih berada pada tahap pengenalan dan
hafalan lima sila. Siswa telah mengetahui bunyi sila-sila Pancasila, namun belum mampu
menjelaskan makna dan penerapannya secara mendalam dalam konteks bacaan yang
mereka baca. Hal ini menunjukkan bahwa literasi nilai belum sepenuhnya berkembang
pada ranah kognitif siswa. Meskipun demikian, perilaku siswa dalam kehidupan sehari-
hari di kelas telah mencerminkan nilai-nilai Pancasila, seperti gotong royong dalam
merapikan kelas, kerja sama saat belajar kelompok, serta tanggung jawab dalam
mengembalikan buku ke pojok baca. Temuan ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai
lebih tampak pada ranah afektif dan perilaku dibandingkan pada pemahaman konseptual
siswa (Iasha et al, 2025).

Temuan tersebut menguatkan pandangan bahwa pendidikan nilai akan lebih efektif
apabila disampaikan melalui pengalaman nyata dan pembiasaan, bukan hanya melalui
penanaman konsep secara verbal. Pojok baca, meskipun masih sederhana, telah
memberikan ruang bagi siswa untuk mengalami dan mempraktikkan nilai-nilai Pancasila
dalam aktivitas sehari-hari. Aktivitas membaca yang dilakukan secara rutin dalam
suasana yang nyaman dan menyenangkan turut membentuk kebiasaan positif dan sikap
sosial siswa. Dengan demikian, pojok baca memiliki potensi besar sebagai sarana
pembelajaran nilai, asalkan dikelola secara lebih terarah dan disertai pendampingan
reflektif.

Secara teoretis, hasil penelitian ini sejalan dengan konsep Profil Pelajar Pancasila
yang menekankan pentingnya pembentukan karakter melalui kegiatan pembelajaran
yang bermakna, kontekstual, dan berkelanjutan. Literasi dipandang sebagai salah satu
wahana strategis dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila karena memungkinkan siswa
belajar melalui cerita, pengalaman tokoh, dan refleksi sosial. Namun, implementasi
literasi Pancasila melalui pojok baca di kelas III SD Negeri 4 Kabupaten Sorong masih
berada pada tahap awal, yaitu sebatas penyediaan fasilitas dan pembiasaan membaca.
Integrasi nilai Pancasila ke dalam kegiatan literasi belum dirancang secara sistematis dan
terprogram dalam perencanaan pembelajaran (Kemendikbudristek, 2021).

Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan literasi Pancasila melalui
pojok baca. Dukungan kepala sekolah terhadap keberadaan pojok baca dan antusiasme
siswa menjadi faktor pendukung utama keberlangsungan program. Sebaliknya,
keterbatasan konten bacaan bermuatan nilai Pancasila serta kurangnya pendampingan
reflektif dari guru menjadi faktor penghambat utama. Kondisi ini menunjukkan bahwa
keberhasilan program literasi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan fasilitas, tetapi
juga oleh kualitas pengelolaan dan keterlibatan seluruh warga sekolah (Priasti et al,
2021).

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan literasi Pancasila
melalui pojok baca memerlukan sinergi antara penyediaan sarana, peran guru, dan
dukungan kebijakan sekolah. Sekolah perlu secara bertahap mengembangkan koleksi
buku yang memuat nilai-nilai Pancasila secara kontekstual dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan siswa sekolah dasar. Guru perlu merancang strategi
pembelajaran yang mengaitkan kegiatan membaca dengan diskusi dan refleksi nilai
secara sederhana namun bermakna. Dengan pengelolaan yang terarah dan
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pendampingan yang konsisten, pojok baca tidak hanya berfungsi sebagai sarana
peningkatan minat baca, tetapi juga sebagai media efektif dalam menanamkan nilai-nilai
Pancasila dan membentuk karakter siswa sejak dini

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan literasi Pancasila
melalui pojok baca di kelas III SD Negeri 4 Kabupaten Sorong telah berjalan, namun
belum terlaksana secara optimal. Penelitian ini berhasil menjawab tujuan dan rumusan
masalah penelitian, yaitu menganalisis bentuk pelaksanaan literasi Pancasila, peran
guru, faktor pendukung dan penghambat, serta dampaknya terhadap pemahaman dan
perilaku siswa. Temuan menunjukkan bahwa pojok baca telah dimanfaatkan sebagai
sarana meningkatkan minat baca siswa, namun integrasi nilai-nilai Pancasila dalam
bahan bacaan dan kegiatan refleksi masih terbatas. Pemahaman siswa terhadap
Pancasila umumnya masih berada pada tataran hafalan, meskipun secara perilaku
mereka telah menunjukkan nilai-nilai seperti gotong royong, disiplin, dan tanggung
jawab dalam aktivitas sehari-hari.

Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa pojok baca memiliki potensi besar
sebagai media penguatan literasi Pancasila apabila didukung oleh ketersediaan bahan
bacaan yang relevan dan pendampingan guru yang terstruktur. Bagi sekolah dan guru,
hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan strategi literasi karakter
yang lebih kontekstual dan reflektif. Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada
cakupan subjek yang terbatas pada satu kelas serta waktu penelitian yang relatif singkat,
sehingga belum menggambarkan dampak jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak kelas atau sekolah, menggunakan
desain longitudinal, serta mengembangkan model pojok baca berbasis nilai Pancasila
yang terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran secara sistematis.
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